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ABSTRAK 
 
Provinsi Kalimantan Barat memiliki ragam budaya yang terdiri dari tiga etnis mayoritas, yaitu: 
Melayu, Dayak, dan Tionghoa. Pelestarian kebudayaan di Kalimantan barat perlu dilakukan agar 
tidak hilang oleh globalisasi dan modernisasi. Pada saat ini, lembaga atau organisasi yang 
bergerak di bidang edukasi dan informasi kebudayaan masih sangat minim, bergerak terpisah 
dan beberapa diantaranya tidak lagi aktif, akibatnya informasi dan pengetahuan kebudayaan 
belum terfasilitasi dengan baik. Perencanaan dan perancangan Pusat Studi Lintas Budaya 
Kalimantan Barat dibutuhkan untuk menjadi wadah edukasi, informasi, pelestarian serta 
menggambarkan kebudayaan. Perancangan ini memiliki fungsi penelitian, pembelajaran dan 
informasi. Konsep utama yang digunakan adalah “Semesta Khatulistiwa” yang menggambarkan 
keberagaman suku, ras, dan budaya di Kalimantan Barat, yang hidup berbaur dan berdampingan. 
Penerapan konsep dilakukan dengan mengadaptasi pengalaman ruang, bentuk, dan ornamen 
arsitektur vernakular dari 3 etnis mayoritas ke dalam bentuk baru. Bentuk dasar panjang dan 
panggung mengadaptasi rumah betang Dayak dengan memunculkan susunan kolom struktur 
pada sisi bangunan yang diangkat. Adaptasi courtyard rumah tradisional Tionghoa sebagai 
amphitheater atau ruang terbuka yang memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan alami 
sehingga meminimalkan penggunaan energi. Pembagian ruang mengadaptasi rumah tradisional 
Melayu yang terdiri dari zona publik didepan, bagian penghubung di tengah dan bagian belakang 
yang terpisah sebagai area servis. 
 
Kata Kunci : Pusat Studi, Lintas Budaya, Kalimantan Barat, Perancangan Arsitektur 
 
ABSTRACT 
West Kalimantan Province has a variety of cultures consisting of three ethnicities, namely: 
Malays, Dayaks and Chinese. Cultural preservation in West Kalimantan needs to be done so as 
not to be lost by globalization and modernization. At present, institutions or organizations 
engaged in education and cultural information are still very minimal, moving separately and 
some of them are no longer active, the effect information and cultural knowledge have not been 
well facilitated. Planning and design of the Center for Cross-Cultural Studies in West Kalimantan 
is necessary for education, information, preservation and developed culture. The center function 
of research, learning and information. The main concept used has "Semesta Khatulistiwa" which 
describes the diversity of tribes, races and cultures in West Kalimantan, which live in harmony 
and side by side. The application of the concept is done by adapting the experience of space, 
shape, and ornament of vernacular architecture from the 3 majority ethnicities into a new form. 
The basic shape of the length and stage adapts the betang Dayak House by raising the structure 
of the column on the side of the raised building. Adaptation of the Chinese traditional house 
courtyard as an amphitheater or open space that maximizes natural lighting and ventilation thus 
minimizing energy use. The division of space adapts a traditional Malay House which consists of a 
public zone in front, a connecting part in the middle and a back part that is separated as a service 
area. 
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1. Pendahuluan 
 
Kalimantan Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki keberagaman 
budaya dan turut serta dalam menambah kekayaan budaya Indonesia (Jocunda, 2014). Kalimantan 
Barat memiliki keberagaman budaya yang terdiri dari tiga etnis mayoritas, yaitu: Melayu, Dayak, dan 
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Tionghoa.  
Dalam GBHN 1993, disebutkan bahwa “Kebudayaan Indonesia yang mencerminkan nilai-nilai 
luhur bangsa harus dipelihara, dibina, dan dikembangkan guna memperkuat penghayatan dan 
pengamalan Pancasila, meningkatkan kualitas hidup, memperkuat kepribadian bangsa, mempertebal 
rasa harga diri dan kebangaan nasional, memperkokoh jiwa persatuan dan kesatuan bangsa serta 
mampu menjadi penggerak bagi perwujudan cita-cita bangsa di masa depan” (TAP MPR, 1993). 
Sehingga pelestarian kebudayaan di Kalimantan barat perlu dilakukan agar tidak hilang oleh 
globalisasi dan modernisasi. 
Pada saat ini, lembaga atau organisasi yang bergerak di bidang edukasi dan informasi 
kebudayaan di Kalimantan Barat masih sangat minim, bergerak secara terpisah, program yang 
dijalankan masih belum efektif dan beberapa diantaranya tidak lagi aktif, akibatnya informasi dan 
pengetahuan kebudayaan di Kalimantan Barat belum terfasilitasi dengan baik. Oleh karena itu 
kebutuhan akan wadah yang dapat menjadi tempat untuk memberi informasi, pengetahuan, 
pendidikan, pelatihan, dan pembelajaran mengenai warisan budaya kepada masyarakat menjadi 
sangat penting. 
Tujuan proyek tugas akhir adalah merancang Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan Barat 
sebagai tempat yang dapat merepresentasikan dan menjadi wadah penelitian, pembelajaran , 
serta informasi kebudayaan sehingga dapat melestarikan keberagaman budaya di Kalimantan 
Barat. 
 
2. Kajian Literatur 
 
Definisi pusat adalah pokok pangkal (berbagai urusan, hal, dan sebagainya). Tempat yang 
memiliki aktivitas tinggi yang dapat menarik dari daerah sekitar (Poerwadarminta, 2003). Sehingga 
dapat diartikan bahwa pusat adalah pokok pangkal yang menjadi acuan atau fokus perhatian yang 
memiliki aktivitas dalam segala hal, juga dapat menarik perhatian dari daerah sekitar. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:1377), studi adalah penelitian ilmiah, kajian 
(pelajaran/pembelajaran), telaahan. Lintas budaya ialah kajian empirik mengenai anggota berbagai 
kelompok budaya yang telah memiliki perbedaan pengalaman, yang dapat membawa ke arah 
perbedaan perilaku yang dapat diramalkan dan signifikan1 .  
Menurut Koentjaraningrat (2002), kata kebudayaan berasal dari bahasa Sanksekerta 
“buddhayah”, yaitu bentuk jamak dari buddhi yang berarti budi atau akal. Budaya adalah daya dari 
budi yang berupa cipta, karsa, dan rasa, sehingga kebudayaan adalah hasil dari hasil dari cipta, karsa, 
dan rasa itu. Dalam ilmu antropologi, kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan 
hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan 
belajar. Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pusat studi lintas budaya adalah 
merupakan suatu wadah yang berguna sebagai media penelitian, pembelajaran, serta memberikan 
informasi mengenai kebudayaan dari dua kelompok budaya atau lebih. 
Kegiatan pusat studi terdiri dari kegiatan penelitian, kegiatan pendidikan, kegiatan perpustakaan, 
kegiatan pengelola dan kegiatan servis. Kegiatan penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan 
secara sistematik untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkan data dengan menggunakan 
metode dan teknik tertentu dalam rangka mencari jawaban atas permasalahan yang dihadapi. 
Menurut Chiara (1973), terdapat pengelompokan bentuk kegiatan penelitian, yaitu: kelompok 
kegiatan penelitian yang meliputi segala jenis dan tipe penelitian yang dilakukan, kelompok kegiatan 
administrasi yang berupa semua kegiatan yang menunjang penelitian berkaitan dengan urusan 
administrasi, kelompok kegiatan penunjang penelitian yang meliputi semua kegiatan yang 
menunjang proses penelitian seperti pencarian data, informasi, pengawasan, presentasi, dan lain-lain 
serta kelompok kegiatan service yang meliputi semua jenis kegiatan servis penelitian. Menurut 
Vitasurya (2002) dalam Nugroho (2017), pada bangunan penelitian yang paling dekat hubungannya 
adalah kelompok ruang penelitian dan kelompok ruang penunjang penelitian, kelompok penunjang 
lainnya seperti kantor, administrasi, auditorium, ruang pertemuan, perpustakaan, dan ruang yang 
lain bisa ditempatkan di luar kedua kelompok tersebut.Pada bangunan penelitian terdapat tiga 
ruangan yang selalu diorganisasikan secara bersama-sama, yaitu: laboratorium, ruang staff peneliti, 
dan ruang keperluan khusus seperti ruang sampel, ruang instrumen, ruang gelap, ruang kontrol, 
ruang sentrifugal, ruang steril, dan lain-lain (Nuffield, 1960 dalam Nugroho, 2017). 
Kegiatan Pendidikan merupakan kegiatan yang lebih bersifat sosio edukatif menyelenggarakan 
acara-acara ceramah, seminar, dan bedah buku. Kegiatan Perpustakaan merupakan kegiatan mencari 
informasi mengenai ilmu tentang suatu obyek atau permasalahan melalui kegiatan membaca. 
Kegiatan pengelola merupakan kegiatan yang bersifat pengelolaan, kegiatan administrative, dan 
kegiatan kerumah-tanggaan sedangkan kegiatan Service adalah kegiatan mengenai keamanan, 
perawatan, dan mechanical electrical. 
Menurut Nugroho (2017), standar kebutuhan ruang pada pusat studi adalah ruang pengelola 
(kepala, wakil, sekretaris, administrasi, staff ahli), ruang penelitian dan pengkajian, laboratorium 
komputer, lobby, ruang pertemuan, perpustakaan, musholla, gudang penyimpanan, ruang peralatan, 
ruang mekanikal dan elektrikal, kamar mandi, dapur dan ruang makan. 
                                                          
1
 https://gonare.wordpress.com/2013/09/14/definisi-lintas budaya-tujuan-dan-aplikasi-psikologi-lintas-
budaya-hubungan-psikologi-lintas-budaya-dengan-disiplin-ilmu-lainnya hubungan-psikologi-dan-budaya-
metodologi-penelitian-psikologi-lintas/ berjudul “definisi lintas budaya” berisikan tentang definisi, tujuan, 
aplikasi dan hubungan dari lintas budaya, diakses pada tanggal 14 September 2013 
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Intstitusi atau Lembaga yang bergerak di bidang edukasi kebudayaan di Kalimantan Barat salah 
satunya adalah Institut Dayakologi. Ruangan dan fasilitas yang ada di Institut Dayakologi secara 
standar telah memenuhi kebutuhan sebuah pusat studi berdasarkan Nugroho (2017). Ruang dan 
Fasilitas Institut Dayakologi antara lain yaitu ruang lobi, resepsionis, penitipan barang, ruang kepala 
Yayasan, ruang direktur, ruang wakil direktur, ruang rapat pengurus, ruang rapat umum, ruang 
seminar, perpustakaan, ruang server, ruang kerja staff, ruang bagian keuangan, ruang-ruang terbuka, 
janitor, toilet dan dapur (lihat gambar 1). 
 
 
 
sumber: (Dokumentasi Penulis, 2018) 
Gambar 1: Ruang dan Fasilitas Institut Dayakologi 
 
3. Lokasi Perancangan 
 
Lokasi perancangan berada pada Jl. Abdul Rahman Saleh, Kelurahan Bangka Belitung Laut, 
Kecamatan Pontianak Tenggara (lihat gambar 2). Lokasi ini dipilih karena berada di sekitar pusat kota 
sehingga mudah di akses, berada di kawasan yang tenang dan dekat dengan kawasan pusat 
pendidikan di Kalimantan Barat yaitu Universitas Tanjungpura. Luas total dari site perancangan 
adalah 4.599,8 m2 dengan peraturan (RTRW Kota Pontianak tahun 2013-2033) Koefisien Dasar 
Bangunan (KDB) maksimal 60%, Koefisien Lantai Bangunan (KLB) maksimal 2,4, Koefisien Daerah 
Hijau (KDH) minimal 40% dan Garis Sempadan Bangunan (GSB) minimum 10 m dari Rumija (lihat 
gambar 3).  
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 2: Lokasi Perancangan Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan Barat 
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sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 3: Penggambaran Lokasi Perancangan Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan Barat 
 
4. Landasan Konseptual 
 
Berdasarkan analisis yang mempertimbangkan unsur internal, eksternal, bentuk, arsitektur 
lingkungan, struktur, dan utilitas bangunan. Konsep utama dari Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan 
Barat ini menggunakan filosofi “Semesta Khatulistiwa” yang maknanya merepresentasikan 
keberagaman suku, ras, dan budaya yang hidup berbaur dan berdampingan di Kalimantan Barat. 
Sehingga bangunan Pusat Studi Lintas Budaya dapat menjadi wadah yang merepresentasikan 
kebudayaan dan identitas dari Kalimantan Barat. Penerapan konsep tersebut menyeluruh baik pada 
fungsi bangunan, bentuk, pengalaman ruang, ornament, hingga pemilihan material. 
Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan Barat merupakan tempat merekam jejak, mencari data, 
mengumpulkan informasi dari berbagai budaya yang ada di Kalimantan Barat terutama budaya dari tiga 
etnis mayoritas yang ada di Kalimantan barat, yaitu: Melayu, Dayak, dan Tionghoa sehingga memiliki 
fungsi penelitian. Data-data penelitian dari Pusat Studi ini kemudian dapat dijadikan sebagai bahan 
referensi dan informasi bagi pengunjung yang ingin mempelajari kebudayaan yang ada di Kalimantan 
Barat sehingga pusat studi ini memiliki fungsi informasi dan pembelajaran. Pusat Studi ini tentunya 
dikelola oleh orang-orang sesuai bidangnya agar dapat berjalan dengan baik dan benar sehingga dapat 
disimpulkan bahwa bangunan Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan Barat memiliki fungsi penelitian, 
informasi, pembelajaran, dan pengelolaan (lihat gambar 4). 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 4: Tata Ruang Dalam pada Perancangan Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan Barat 
 
Konsep tata ruang dalam yang dihasilkan dari analisis internal meliputi analisis pelaku kegiatan, 
analisis kebutuhan ruang, persyaratan ruang, hubungan ruang, organisasi ruang, dan besaran ruang 
yang kemudian digunakan sebagai acuan dalam melakukan perancangan Pusat Studi Lintas Budaya 
Kalimantan Barat sehingga membentuk skematik tata ruang dalam. Berikut ini skematik tata ruang 
dalam berdasarkan analisis internal (lihat gambar 5). 
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sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 5: Tata Ruang Dalam pada Perancangan Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan Barat 
 
Tata ruang lantai satu lebih difungsikan untuk ruang-ruang yang bersifat publik, seperti: 
amphitheater retail, lobby, kantin, perpustakaan, ruang baca, ruang latihan tari, dan sebagainya, karena 
lantai satu merupakan lantai yang paling mudah diakses oleh pengunjung. Di lantai satu juga 
ditempatkan gedung atau bangunan MEE yang terpisah dari bangunan utama tepatnya terletak pada 
bagian belakang site agar tidak mengganggu fungsi utama bangunan dan memudahkan proses 
maintenance.  
fasilitas perpustakaan pada lantai 1 menjadi sumber data dari seluruh informasi tentang 
kebudayaan di Kalimantan Barat baik dari sumber referensi yang sudah maupun hasil penelitian 
Pusat Studi Lintas Budaya ini. Kemudian disediakan ruang-ruang baca yang terletak di setiap lantai 
untuk para pengunjung bisa membaca dan saling mendiskusikan tentang keberagaman budaya 
tersebut (lihat gambar 6). 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 6: Suasana Ruang Baca  Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan Barat 
 
Amphitheater di lantai 1 menjadi ruang terbuka bersama sebagai ruang untuk melakukan 
berbagai kegiatan seperti melakukan pertunjukan, pameran, atau penelitian kebudayaan baik tari 
maupun musik, berdiskusi tentang kebudayaan, bermain permainan tradisional, dan lain sebagainya 
(lihat gambar 7). 
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sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 7: Suasana Amphitheater Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan Barat 
 
Tata ruang lantai 2 difungsikan untuk ruang bersifat semi publik, seperti: ruang musik, 
laboratorium bahasa, galeri, dan lainnya sebagai tempat pengunjung belajar dan mencari informasi 
lebih lanjut terkait kebudayaan di Kalimantan Barat sedangkan lantai 3 difungsikan untuk ruang-ruang 
kantor seperti: ruang kepala pimpinan, wakil kepala, dan lain-lain, karena pada lantai tiga merupakan 
zona paling tenang dari kebisingan dan polusi dari sekitar.  
Ruang laboratorium bahasa dilantai 2 Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan Barat merupakan 
salah satu fasilitas utama untuk kegiatan pembelajaran dan pelestarian bagian dari elemen budaya 
yaitu bahasa. Pengunjung dapat mempelajari bahasa asli dari suku Melayu, Dayak, dan Tionghoa 
yang ada di Kalimantan Barat (lihat gambar 8). 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 8: Suasana Ruang Lab Bahasa Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan Barat 
 
Ruang diskusi yang terletak di lantai ketiga bangunan Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan 
Barat merupakan salah satu ruang yang disediakan untuk fungsi penelitian pada bangunan. Ruang 
diskusi terletak di antara dan terhubung dengan ruang konservasi naskah serta ruang penelitian 
karena merupakan ruang utama untuk mendiskusikan kajian ataupun riset kebudayaan-kebudayaan 
di Kalimantan Barat sebelum akhirnya dapat diseminarkan dan dibukukan sebagai sumber informasi 
untuk umum (lihat gambar 9). 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 9: Suasana Ruang Diskusi Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan Barat 
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Konsep tata ruang luar merupakan hasil dari analisis tapak yang meliputi analisis perletakan, 
zoning, orientasi, sirkulasi dan vegetasi. Analisis eksternal akan digunakan sebagai acuan dalam 
membentuk skematik tata ruang luar dan kemudian akan dikembangkan menjadi site plan pada 
perancangan Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan Barat. Berikut ini gambaran skematik tata ruang 
luar yang dihasilkan dari analisis eksternal (lihat gambar 10). 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 10: Tata Ruang Luar pada Perancangan Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan Barat 
 
Skematik tata ruang luar mengarahkan orientasi bangunan ke arah dalam agar lebih tenang dan 
fokus sesuai dengan fungsi penelitian dan pembelajaran pada bangunan. Muka bangunan tetap 
menghadap arah jalan utama agar mudah dikenali oleh pengunjung dan letak bangunan dalam site 
sendiri berada di tengah site, karena dapat terhindar dari kebisingan jalan dan juga mengurangi 
dampak bising yang dapat mengganggu lingkungan sekitar terutama pada area amphitheater di 
tengah bangunan. 
Akses masuk dan keluar bangunan didesain menjauhi titik persimpangan untuk menghindari 
penumpukan lalu lintas. Sirkulasi dipisahkan antara pengunjung, pengelola dan servis agar kegiatan 
dan fungsi utama bangunan berjalan dengan baik serta memberikan kenyamanan pada pengunjung.  
Vegetasi pada site perancangan berupa pohon ketapang kencana untuk filter dari sinar matahari, 
bamboo jepang sebagai pagar alami dan pengarah dan tanaman perdu pada bagian depan untuk 
menjadi batas dengan jalan utama. 
Bentuk dasar bangunan diadaptasi dari bentuk arsitektur vernakular di Kalimantan Barat yaitu 
geometris sederhana terutama pada bentuk rumah Betang suku Dayak yang berbentuk persegi 
panjang. Penggunaan selasar serta bentuk panggung dari rumah betang juga diadaptasi untuk ruang 
galeri serta bagian panggung juga sebagai akses menuju area amphitheater. Adaptasi courtyard 
berupa ruang terbuka di tengah bangunan pada rumah tradisional Tionghoa sebagai ruang bersama, 
amphitheater dan juga berfungsi untuk memaksimalkan pencahayaan serta penghawaan alami (lihat 
gambar 11). 
Pemisahan atau pembagian ruang mengadaptasi rumah tradisional Melayu. Area depan 
dijadikan zona publik dan semi publik untuk menerima tamu seperti ruang lobby, resepsionis, kantin 
dan lain sebagainya. Area tengah terdapat kantin yang menggambarkan bagian selang pada rumah 
tradisional melayu sebagai tempat bersantai serta berbicara yang lebih khusus dan Area belakang 
yang diutamakan sebagai zona servis agar tidak mengganggu fungsi dan kegiatan utama pada 
bangunan (lihat gambar 11). 
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sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 11: Gubahan dan filosofi bentuk bangunan Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan Barat 
 
Penggunaan ornamen dari tiga etnis mayoritas di Kalimantan Barat yaitu Melayu, Dayak dan 
Tionghoa sebagai penekanan desain atau identitas Pusat Studi Lintas Budaya. Ornamen ditempatkan 
pada fasad bagian depan (lihat gambar 12) dan kanan bangunan yang merupakan sisi bangunan yang 
paling strategis dan mudah dilihat (lihat gambar 13). Pemilihan material bangunan yang selain 
menggunakan material modern saat ini seperti semen, juga menggunakan kayu sebagai material 
lokal dan utama pada seluruh bangunan vernakular di Kalimantan Barat yang di-finishing secara 
natural tanpa cat karena kebudayaan Kalimantan barat sangat dekat dengan alam (lihat gambar 12 
dan gambar 13). 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 12: Tampak Depan dan Belakang Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan Barat 
Jurnal online mahasiswa Arsitektur Universitas Tanjungpura 
 
Volume 6 / Nomor 2 / September 2018    Hal 24 
 
Sisi depan bangunan Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan Barat terdapat ornamen Melayu, 
Dayak, dan Tionghoa sebagai dan identitas bangunan sebagai sebuah Pusat Studi Lintas Budaya. 
Bagian depan juga diberikan kisi-kisi kayu yang disusun random untuk menguatkan sisi muka 
bangunan. Tampak belakang dibuat polos, karena menghadap ke arah hutan dan semak belukar 
tanpa akses yang memadai sehingga tidak memerlukan penekanan khusus. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 13: Tampak Kanan dan Kiri Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan Barat 
 
Sisi kanan dan kiri bangunan diberikan secondary skin yang sedikit berbeda, namun tetap senada 
sebagai hiasan, shading, dan juga tempat menyembunyikan AC outdoor agar tak terlihat dari luar 
bangunan. Sisi kanan yang merupakan akses lain ke bangunan terutama ke area amphitheater juga 
diberikan penekanan khusus berupa kisi-kisi dengan motif Melayu yang juga berfungsi sebagai 
penghawaan alami pada bangunan. 
Ornamen melayu yang digunakan ialah penyederhanaan dari motif pucuk rebung yang memiliki 
makna harapan dan upaya untuk terus maju. Pada ornamen dayak, yang digunakan adalah motif akar 
betaot yang memiliki makna persatuan dan kesatuan sedangkan ornamen china yang digunakan 
adalah motif simpul yang memiliki arti keberuntungan (lihat gambar 14). 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 14: Ornamen pada Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan Barat 
 
Bentuk dari perancangan pusat studi lintas budaya Kalimantan barat yang mengadaptasi 
elemen-elemen arsitektur vernakular serta penggunaan ornament dari 3 etnis mayoritas ( melayu, 
dayak dan tionghoa) di Kalimantan barat didesain ke dalam sebuah tampilan yang modern dan 
kekinian sehingga dapat menjadi daya tarik tersendiri dan menjadi ikon baru di Kalimantan Barat 
serta dapat menarik minat pengunjung dari semua kalangan(lihat gambar 15). 
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sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 15: Suasana Eksterior Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan Barat 
 
Perancangan pusat studi lintas budaya Kalimantan Barat yang merepresentasikan identitas 
budaya dan arsitektur vernakular di Kalimantan Barat mengutamakan penggunaan sistem 
penghawaan dan pencahayaan alami. Penghawaan dan pencahayaan alami pada bangunan Pusat 
Studi Lintas Budaya Kalimantan Barat didapatkan dengan membuat void pada bagian atas 
amphitheater dan bagian panggung bangunan, serta penggunaan kaca nako untuk memaksimalkan 
sirkulasi udara dan masuknya cahaya kedalam bangunan (lihat gambar 16). 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 16: Konsep Fisika Bangunan Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan Barat (1) 
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Pada sisi bangunan yang menerima intensitas cahaya matahari paling tinggi terutama pada sisi 
barat menggunakan secondary skin berupa kisi-kisi kayu ulin dan vegetasi berupa pohon ketapang 
kencana sebagai shading untuk meminimalisir sinar matahari dari barat. Atap menggunakan 
kemiringan yang curam untuk merespon curah hujan yang tinggi pada lokasi perancangan (lihat 
gambar 17). 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 17: Konsep Fisika Bangunan Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan Barat (2) 
 
Fungsi bangunan beserta ruang-ruang pada perancangan Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan 
Barat memiliki layout ruang yang bervariasi dan sebagian besar membutuhkan ruang yang bebas 
kolom. Struktur rangka sesuai digunakan karena mudah dalam pengerjaan, fleksibel dan kokoh. 
Struktur atap menggunakan rangka baja wf karena sesuai untuk bentang lebar. Fondasi yang 
digunakan adalah struktur fondasi tiang pancang karena fondasi tiang pancang pada umumnya 
digunakan oleh praktisi ketika tanah dasar tidak mempunyai kapasitas daya pikul yang memadai 
seperti pada tanah dilokasi perancangan (lihat gambar 18). 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 18: Konsep Struktur Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan Barat 
 
Konsep utilitas meliputi sistem distribusi air bersih, sistem distribusi air kotor, sistem keamanan 
bangunan, jaringan listrik serta sistem pencahayaan dan penghawaan. Sistem distribusi air bersih 
menggunakan sistem downfeed dengan sumber utama adalah pdam dan air hujan sebagai 
alternative. Pembuangan air hujan diarahkan ke drainase site, air bekas, seperti air dari wastafel dan 
cucian berlemak diproses bak kontrol dan kemudian baru ke drainase site dan menuju roil kota, 
sedangkan limbah padat dari toilet dialirkan menuju septic tank. Sistem keamanan pada bangunan 
meliputi keamanan kebakaran dan penggunaan CCTV. Kebakaran dengan skala besar menggunakan 
sprinkler dan box hydrant, kebakaran skala kecil dan proteksi hasil penelitian dan aset bangunan 
menggunakan apar. CCTV berfungsi mengawasi hasil aset dan kegiatan pada bangunan agar terjaga 
dengan aman (lihat gambar 19). 
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sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 19: Konsep Utilitas Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan Barat (1) 
 
Sumber listrik utama pada bangunan adalah PLN dan genset sebagai sumber cadangan. Sumber 
listrik dikelola oleh control panel di ruang MEE yang kemudian akan dialirkan ke panel distribusi 
untuk selanjutnya tersebar ke bagian bangunan yang membutuhkan. Pencahayaan alami pada 
bangunan didapat dengan membuat void, bukaan, dan skylight untuk memasukkan cahaya matahari. 
Pencahayaan buatan menggunakan lampu terutama pada malam hari. Penghawaan alami didapat 
dengan membuat void, bukaan, atau pun kisi-kisi. Penghawaan buatan menggunakan AC pada ruang-
ruang yang membutuhkan (lihat gambar 20).  
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 20: Konsep Utilitas Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan Barat (2) 
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5. Kesimpulan 
 
Pusat Studi Lintas Budaya Kalimantan Barat bertujuan untuk melestarikan keberagaman budaya 
yang ada di Kalimantan Barat lewat penelitian, menjadi sumber informasi, sekaligus tempat 
pembelajaran dari kebudayaan-kebudayaan tersebut. Konsep dari Pusat Studi Lintas Budaya 
Kalimantan Barat ini menggunakan filosofi “Semesta Khatulistiwa” yang maknanya 
merepresentasikan keberagaman suku, ras, dan budaya yang hidup berbaur dan berdampingan di 
Kalimantan Barat. Penerapan konsep tersebut menyeluruh baik pada fungsi bangunan, bentuk, 
pengalaman ruang, ornamen, hingga pemilihan material. 
Bangunan ini memiliki ruang-ruang utama yang menjadi media pembelajaran dan penyampaian 
informasi sehingga dapat selaras dengan tujuan pelestarian keberadaan kebudayaan yang ada di 
Kalimantan Barat. Ruang-ruang tersebut antara lain adalah ruang perpustakaan, ruang penelitian, 
ruang konservasi naskah, ruang galeri, ruang diskusi, ruang seminar, ruang workshop, ruang musik, 
ruang latihan tari, serta amphitheater sebagai ruang publik pada bangunan. 
Konsep bentuk secara keseluruhan menerapkan komponen-komponen dari arsitektur 
tradisional Melayu, Dayak, dan Tionghoa. Komponen yang diambil antara lain bentuk dasar persegi 
panjang dan panggung dari rumah Betang, adaptasi courtyard menjadi area amphitheater sebagai 
ruang publik dan memasukan cahaya serta penghawaan alami ke dalam bangunan dan pembagian 
masa bangunan terutama pada lantai satu mengadaptasi pemisahan ruang pada bangunan Melayu 
yang memisahkan area servis pada bagian belakang bangunan. 
Struktur yang digunakan pada bangunan ini adalah struktur rangka dengan material beton, atap 
baja WF, dan fondasi tiang pancang. Sistem air bersih menggunakan sistem downfeed. Sistem 
drainase menggunakan saluran air. Sistem plumbing menggunakan saft plumbing untuk mengalirkan 
dari bangunan menuju luar bangunan. Sistem keamanan kebakaran menggunakan sprinkler dan fire 
extinguisher. Peralatan mekanikal elektrikal di kelola di ruang MEE yang terpisah dari bangunan 
utama. Penghawaan buatan menggunakan AC split dan standing, sedangkan penghawaan alami 
menggunakan ventilasi, kisi-kisi, dan void pada bangunan. Sistem penangkal petir menggunakan 
sistem sudut proteksi. 
Saran dari penulis untuk perancangan pusat studi lintas budaya selanjutnya adalah mengenali 
kebudayaan lokal dan arsitektur vernakular yang ada sehingga dapat mencerminkan karakteristik 
daerah, pusat studi lintas budaya harus dapat menarik minat publik untuk berkunjung dan melihat 
hasil dari studi budaya yang telah dilakukan, sehingga saat pelaku pusat studi lintas budaya 
mengadakan acara, seminar, pameran maupun pertunjukkan, acara tersebut dapat berhasil dan 
kegiatan pusat studi lintas budaya serta upaya pelestarian budaya juga dapat terus berlangsung.  
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